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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang 

telah dilakukan oleh peneliti, peneliti mengambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Penyebab utama perempuan bekerja tidak lain adalah 

kebutuhan ekonomi keluarga. Kebutuhan keluarga  yang 

belum tercukupi mengharuskan perempuan ikut terjun ke 

dalam dunia kerja. Selain itu, fasilitas dan gaji yang 

ditawarkan oleh perusahaan juga cukup tinggi. Hal ini 

yang menjadi alasan dan semangat perempuan untuk 

bekerja di pabrik daripada bekerja di rumah atau sebagai 

petani dan di toko-toko. Bagi perempuan yang belum 

menikah, bekerja di pabrik memang menjadi alasan yang 

tepat, karena bisa membantu perekonomian orang tua juga 

dapat memenuhi kebutuhan sendiri.  

2. Perilaku beragama perempuan pekerja pabrik dalam 

menjalankan ibadah kurang sepenuhnya dilakukan dengan 

baik. Sebagian dari mereka banyak yang meninggalkan 

ibadah terutama ibadah shalat dan ibadah-ibadah lain  

yang berhubungan dengan agama. Hal ini dikarenakan 

beberapa faktor salah satunya adalah pekerjaan. Selain itu 

terdapat kendala seperti air yang habis, tempat shalat yang 

kurang nyaman membuat mereka malas untuk 

menjalankan ibadah. Dari beberapa perempuan pekerja 

yang peneliti temukan banyak yang meninggalkan ibadah 

shalat. Akan tetapi, dari hasil wawancara peneliti, peneliti 

mendapatkan perempuan yang masih tetap menjalankan 

ibadah salah satunya adalah L.M. Meskipun pekerjaannya 

banyak, dia tidak meninggalkan ibadahnya dan 

meninggalkan pekerjaannya sebentar untuk menjalankan 

ibadah shalat. 

 

B. Saran-Saran 

1. Kepada perempuan pekerja yang bekerja di pabrik sepatu 

Banyuputih Kalinyamatan Jepara, supaya meningkatkan 



60 
 

keagamaan dan mengukuhkan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan sosial di tempat kerja dan dimanapun berada. 

2. Kepada semua pekerja pabrik sepatu, untuk 

menumbuhkan rasa keislaman, keimanan, dan ketaqwaan, 

sehingga dapat disiplin dan bertanggung jawab atas 

kewajiban-kewajiban. 
 


